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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian kesimpulan akan dipaparkan 

jawaban dari rumusan masalah dan pada bagian saran akan dipaparkan saran 

yang dapat diberikan Kedai Kopi Goodshot dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan kesimpulan 

dan saran dari penelitian. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Pada pemaparan ini akan dibahas mengnai hasil penelitian dengan 

menjawab dari rumusan masalah yang telah ditentukan. Pada penelitian ini 

terdapat 4 kesimpulan yang dapat disimpulkan. Berikut merupakan kesimpulan 

dari penelitian usulan pemilihan supplier biji kopi pada Kedai Kopi Goodshot 

menggunakan metode analytic network process (ANP). 

1. Berdasarkan hasil identifikasi kriteria dan subkriteria terdapat 5 kriteria 

dengan 11 subkriteria yang ditentukan untuk melakukan pemilihan supplier 

biji kopi Kedai Kopi Goodshot. Kriteria dan subkriteria tersebut yaitu kriteria 

harga dengan subkriteria harga biji kopi dan biaya pengiriman, kriteria 

kualitas dengan subkriteria grade produk kopi dan konsistensi roasting, 

kriteria pengiriman dengan subkriteria waktu pengiriman, ketepatan waktu, 

dan jarak supplier, kriteria pelayanan dengan subkriteria komunikasi dan 

layanan keluhan, dan kriteria pemesanan dengan subkriteria fleksibilitas 

pemesanan dan kemampuan penyediaan. 

2. Model ANP yang digunakan untuk mengambil keputusan digambarkan 

dengan bentuk network. Pada model tersebut terdapat cluster terdiri dari 

tujuan, kriteria yang dipertimbangkan, dan alternatif supplier yang dimiliki. 

Pada model pengambilan keputusan juga terdapat hubungan keterkaitan 

antar subkriteria yang dibagi menjadi inner dependence dan outer 

dependence. Hubungan inner dependence yang terdapat pada model 

subkriteria jarak supplier dengan waktu pengiriman dan komunikasi 
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dengan layanna keluhan. Hubungan outer dependence pada model 

terdapat pada subkriteria kemampuan penyediaan dengan layanan 

keluhan dan ketepatan waktu pengiriman, subkriteria jarak supplier dengan 

biaya pengiriman, grade produk kopi dengan harga biji kopi, dan grade 

produk kopi dengan harga biji kopi.  

3. Berdasarkan hasil normalized by cluster didapatkan urutan prioritas 

supplier diurutkan dari bobot terbesar ke bobot terkecil. Supplier C 

menempati urutan pertama dengan nilai 0,359, supplier B menempati 

urutan kedua dengan nilai 0,349, dan supplier D menempati urutan ketiga 

dengan nilai 0,291. 

4. Terdapat tiga subkriteria yang dilakukan analisis sensitivitas yaitu 

subkriteria harga biji kopi, komunikasi, dan waktu pengiriman. Subkriteria 

harga biji kopi dengan perubahan urutan prioritas terjadi pada titik 

parameter 0,55 dan 0,75, subkriteria komunikasi terjadi perubahan urutan 

prioritas supplier pada titik parameter 0,60, dan subkriteria waktu 

pengiriman terjadi perubahan urutan prioritas supplier pada titik parameter 

0,55 dan 0,65.  

 

VI.2 Saran 

 Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai saran untuk diberikan kepada 

Kedai Kopi Goodshot dan diberikan saran untuk penelitian selanjutnya. Berikut 

merupakan saran yang dapat diberikan. 

1. Kedai Kopi Goodshot dapat melakukan analisis kelebihan Kedai Kopi 

Goodshot kepada supplier agar mempunyai bargaining power saat 

melakukan negosiasi dengan supplier untuk mendapatkan kesepakatan 

kerjasama yang saling menguntungkan. 

2. Kedai Kopi Goodshot dapat mengimplementasikan hasil penelitian untuk 

mendapatkan supplier dengan melakukan masa percobaan dan selalu 

melakukan pemantauan terhadap kinerja supplier secara berkala. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengarahan 

yang lebih mendalam ketika melakukan pengisian kuesioner agar proses 

penelitian dapat dilakukan lebih efektif dan efisie
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